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LAMPIRAN



Lampiran 1. Struktur ukuran ikan hasil tangkapan

1. Sero Dekat Muara Sungai

Ukuran panjang ikan kerung-kerung

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

10-11
11-12
12-13
13-14
14-15
15-16
Jumlah

ocuswnr|Z

8
5
39
13
15
9
89

Ukuran panjang ikan baronang lingkis

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

11-12
12-13
13-14
14-15
15-16
16-17
Jumlah

ocouswn k|

27
5
9

13

12
2

68

Ukuran panjang ikan rejung

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

14-15
15-16
16-17
17-18
18-19
19-20
Jumlah

ocoahswn k|

7
4
20
11
6
3
51

Ukuran panjang ikan belanak

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

13-14
14-15
15-16
16-17
17-18
18-19
19-20
20-21
Jumlah

o~NouhrwNnRE

1
5
9
3
12
10
6
2
48

46



Ukuran panjang ikan peperek

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor)

1 9-10 5

2 10-11 19

3 11-12 4

4 12-13 2
Jumlah 30

Ukuran panjang ikan ketang-ketang

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

12-13
13-14
14-15
15-16
16-17
17-18
Jumlah

ouswnr|Z

N
NN oowo

Ukuran panjang ikan kerapu

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

18-19
19-20
20-21
21-22
22-23
23-24
Jumlah

ovahswn k|

N
RNNAON®

Ukuran panjang ikan kurisi

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

13-14
14-15
15-16
16-17
17-18
Jumlah

Z
arwN R

=
o wN Uk

Ukuran panjang ikan talang-talang

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

15-16
16-17
17-18
18-19
19-20
Jumlah

=z
ahwNREg

1

[N
Hrwoa-~

47



2. Sero Dekat Muara Sungai

Ukuran panjang ikan baronang totol

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

11-12
12-13
13-14
14-15
15-16
16-17
17-18
Jumlah

~ouohswnr|Z

12
49
20

7
13
9
4
114

Ukuran panjang ikan belanak

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

14-15
15-16
16-17
17-18
18-19
19-20
20-21
Jumlah

~ouhrwn ke

11
31
8
14
18
10
5
97

Ukuran panjang ikan kerung-kerung

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

11-12
12-13
13-14
14-15
15-16
Jumlah

=z
ahwNREg

16
12
37
8
3
76

Ukuran panjang ikan rejung

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

13-14
14-15
15-16
16-17
17-18
18-19
19-20
Jumlah

~oahswn |

8
9
11
7
19
5
2
61

Ukuran panjang ikan peperek

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor)

1 10-11 21

2 11-12 9

3 12-13 3
Jumlah 33
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Ukuran panjang ikan kurisi

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

13-14
14-15
15-16
16-17
17-18
Jumlah

Z
arwN R

2

N
Mwo s~

Ukuran panjang ikan kerapu

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

19-20
20-21
21-22
22-23
Jumlah

=z
~wWNRF

7
4
5
3

19

Ukuran panjang ikan talang-talang

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

15-16
16-17
17-18
18-19
19-20
20-21
Jumlah

ocvnhswn k|

o
SRrPWwOWN

Ukuran panjang ikan ketang-ketang

Ukuran ikan (cm)

Jumlah (ekor)

11-12
12-13
13-14
14-15
15-16
16-17
17-18
Jumlah

~ouahrwn ke

BrNwoNnARN
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Lampiran 2. Persentase Ikan Layak Tangkap

Sero dekat muara sungai

_ Yikan layak tangkap

Ikan Layak Tangkap (%) x 100 %

"~ Yikan hasil tangkapan

Ikan Kerung-kerung = ;—:x 100 %
= 26,97 %

Ikan Baronang totol = %x 100 %
= 60,29 %

lkan Rejung =X 100 %
=100 %

Ikan Belanak = %x 100 %
=0%

lkan Peperek = X100 %
=20 %

Ikan Ketang-ketang = %x 100 %
=0%

Ikan Kerapu = ;—1x 100 %
=100 %

Ikan Kurisi = =x 100 %
=1579%

Ikan Talang-talang = %x 100 %
= 0%

_ 26,97%+60,29%+100%+0%+20%+0%+100%+15,79%+0%

Rata-Rata Ikan Layak Tangkap 5

= 35,89 %
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Sero jauh muara sungai

_ 102

Ikan Baronang totol TR 100 %
=89,47 %

Ikan Belanak = %x 100 %
=0%

Ikan Kerung-kerung = %x 100 %
= 14,47 %

Ikan Rejung = %x 100 %
=100 %

Ikan Peperek = %x 100 %
= 36,36 %

Ikan Kurisi =X 100 %
=12 %

Ikan Kerapu = gx 100 %
=63,16 %

Ikan Talang-talang = 1%x 100 %
=0%

Ikan Ketang-ketang = 1¥'5x 100 %
=0%

Rata-Rata Ikan Layak Tangkap _ 89,47%+0%+14,47%+100%+3;6,36%+12%+63,16%+0%+0%

= 35,05%
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Lampiran 3. Kriteria Organoleptik

SPESIFIKASI

NILAI

MATA

Cerah bola mata menonjol, kornea jernih

Cerah bola mata rata, kornea jernih

Agak cerah, bola mata rata, pupil keabu-abuan, kornea agak jernih

Bola mata agak cekung, pupil berubah keabu-abuan, kornea agak keruh

Bola mata agak cekung, pupil berubah keabu-abuan, kornea

Bola mata cekung, pupil mulai berubah menjadi putih susu, kornea keruh

Bola mata cekung, pupil putih susu, kornea keruh

Bola mata tenggelam, ditutupi lendir kuning yang tebal

N| Wl | Ol O] N| 0] ©

INSANG

\Warna merah cemerlang, tanpa lender

\Warna merah kurang cemerlang, tanpa lender

\Warna merah agak kusam, tanpa lender

Merah agak kusam, sedikit lender

Mulai ada di kolorasi merah muda, merah cokelat, sedikit lendir

Mulai ada di kolosi, sedikit lender

\Warna merah cokelat, lendir tebal

\Warna merah cokelat, atau kelabu, lendir tebal

\Warna putih kelabu, lendir tebal sekali

Rl N Wl & O] oo N| 0] ©

DAGING DAN PERUT

Sayatan daging sangat cemerlang, berwarna asli, tidak ada pemerahan
sepanjang tulang belakang, perut utuh, ginjal merah terang, daging perut
dagingnya utuh bau isi perut segar.

Sayatan daging cemerlang berwarna asli, tidak ada pemerahan sepanjang
tulang belakang, perut utuh, ginjal merah terang, dinding perut dagingnya
utuh bau isi perut netral

Sayatan daging sangat cemerlang, berwarna asli, tidak ada pemerahan
sepanjang tulang belakang, perut agak lembek, ginjal mulai pudar, dinding
perut dagingnya utuh, bau netral

Sayatan masih cemerlang, didua perut agak lembek kemerahan pada tulang
belakang, perut agak lembek, sedikit bau susu.

Sayatan daging mulai pudar, kedua perut lunak, pemerahan pada tulang
belakang bau seperti susu
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daging dari tulang belakang

Sayatan daging tidak cemerlang, didua peruk lunak, pemerahan sepanjang 4
tulang belakang rusuk mulai lembek, bau perut mulai asam
Sayatan daging kusam, warna merah jelas sekali pada tulang belakang, 3
dinding perut lunak sekali, bau asam amoniak
Sayatan daging kusam, sekali warna merah jelas, sepanjang tulang belakang, 2
dinding perut membubar, bau busuk
BAU
Segar bau rumput laut, bau spesifik menurut jenis 9
Bau segar bau rumput mulai hilang 8
Tidak berbau, netral 7
Bau susu, belum ada bau asam, ada bau-bau ikan asin/bau Cold 6
Storage
Bau susu asam, bau susu kental 5
Bau asam, asetat, bau rumput atau bau sabun 4
Bau amoniak mulai tercium 3
Bau amoniak kuat, ada bau, H,S 2
Bau busuk, bau indol 1
TEKSTUR
Padat, elastis bila ditekan dengan jari, sulit menyobek daging dari tulang 9
belakang
Agak padat, elastis bila ditekan dengan jari, sulit menyobek daging dari tulang 8
belakang, kadang-kadang agak lunak sesuai dengan jenisnya
IAgak lunak, kurang elastis bila ditekan dengan jari, sulit menyobek daging dari| 7
tulang belakang
IAgak lunak, kurang elastis bila ditekan dengan jari, agak mudah menyobek| 6
daging dari tulang belakang
IAgak lunak belum ada bekas jari bila ditekan mudah menyobek daging dari| 5
tulang belakang
Lunak, bekas jari terlihat bila ditekan tetapi cepat hilang mudah menyobek| 4
daging dari tulang belakang
Lunak, bekas jari terlihat bila ditekan, tetapi cepat hilang, mudah menyobek| 3
daging dari tulang belakang
Lunak, bekas jari terlihat lama bila ditekan, miudah sekali menyobek daging| 2
dari tulang belakang
Sangat lunak, bekas jari tidak menghilang bila ditekan, mudah sekali menyobek| 1
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Kriteria Organoleptik Nilai Organoleptik
Sangat segar 8 dan 9
Segar 5,6dan7
Kurang segar 3dan4
Tidak segar ldan?2

a. Sero dekat muara sungai

Ikan kerung-kerung

Nilai 1|2 |3 |4 |5 |6 | 7|89 |10] R
rata
Mata 9 8 9 7 9 8 9 9 8 8 8,4
Insang 8 9 9 8 7 9 8 9 9 9 8,5
Daging & perut | 7 9 8 8 8 9 9 8 9 8 8,3
Bau 8 7 8 9 9 9 8 8 9 9 8,4
Tekstur 9 9 9 7 9 8 8 9 8 9 8,2
Ikan baronang lingkis
Nilai 1|2 |3 |4 |5 |6 | 7|89 |10]Re™
rata
Mata 8 9 9 8 8 7 8 8 7 8 8,0
Insang 7 8 8 9 9 8 8 8 9 8 8,2
Daging & perut | 8 9 9 8 8 9 7 7 9 9 8,3
Bau 8 9 8 9 7 7 8 8 9 9 8,2
Tekstur 9 9 9 8 8 8 7 8 9 8 8,3
Ikan rejung
Nilai 12| 3|4 |5 |6 ] 7| 8|9 ]10]| R
rata
Mata 9 8 9 8 8 8 8 8 9 7 8,2
Insang 8 9 8 9 7 8 8 9 9 8 8,3
Daging & perut | 8 9 7 8 9 7 8 9 9 9 8,3
Bau 8 9 8 8 8 9 9 7 8 9 8,3
Tekstur 8 8 8 7 9 8 9 9 8 8 8,2
Ikan belanak
Nilai 1|2 |3| 4|5 |6 ] 7| 8|9 ]10]| R
rata
Mata 7 7 8 8 9 9 8 9 8 9 8,2
Insang 8 8 8 9 8 8 8 9 7 9 8,2
Daging & perut | 7 8 8 8 8 8 9 8 8 8 8,0
Bau 8 8 8 9 9 8 9 8 7 9 8,3
Tekstur 8 8 8 8 9 9 9 7 8 8 8,2
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Ikan peperek

Nilai 1 23|45 |6 ] 7|8/ 9|10]|R®™
rata
Mata 9 8 9 8 8 8 8 8 8 7 8,1
Insang 8 8 8 9 7 8 9 8 9 8 8,2
Daging & perut | 9 8 8 8 8 7 9 9 8 8 8,2
Bau 8 8 8 8 7 8 9 8 8 8 8,0
Tekstur 8 8 7 8 9 8 8 8 8 9 8,1
Ikan ketang-ketang
Nilai 1|23 | 4|56 | 7|8/ 9| 10] R
rata
Mata 8 8 8 8 8 9 7 8 8 8 8,0
Insang 7 8 8 8 9 9 9 8 9 8 8,3
Daging & perut | 8 8 8 8 7 8 8 8 9 9 8,1
Bau 8 8 8 8 8 8 7 8 9 8 8,0
Tekstur 8 8 9 9 9 9 9 8 8 8 8,5
Ikan kerapu
Nilai 1|23 | 4|56 | 7|8/ 9| 10]R®
rata
Mata 8 8 8 8 8 9 9 9 9 7 8,3
Insang 8 8 8 8 8 9 9 8 9 8 8,3
Daging & perut | 7 8 9 9 8 9 8 8 7 9 8,2
Bau 8 8 7 7 8 9 9 9 8 9 8,2
Tekstur 7 8 9 9 9 9 8 9 8 9 8,5
Ikan kurisi
Nilai 11 23| 4|5 |6 ] 7|89 |10]|R®™
rata
Mata 7 8 8 8 8 9 9 9 8 8 8,2
Insang 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 8,5
Daging & perut | 8 8 9 9 8 9 8 9 8 7 8,3
Bau 9 9 8 8 9 8 9 9 8 8 8,5
Tekstur 8 9 8 9 8 9 8 8 8 8 8,3
Ikan talang-talang
Nilai 1| 2| 3| 4|56 | 7|8/ 9| 10] R
rata
Mata 8 8 7 8 9 8 7 8 8 9 8,0
Insang 9 9 9 7 7 8 8 8 8 9 8,2
Daging & perut | 8 8 7 8 8 9 9 8 9 8 8,2
Bau 7 8 8 9 9 8 8 9 7 8 8,1
Tekstur 7 8 8 9 9 8 8 7 9 9 8,2
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b. Sero jauh muara sungai

Ikan baronang lingkis

Nilai 1123|456 ] 7| 8| 9] 1] R
rata
Mata 8 8 8 9 8 9 7 8 8 9 8,2
Insang 8 8 8 7 8 9 8 9 8 7 8,0
Daging & perut | 8 8 8 9 8 9 8 8 9 8 8,3
Bau 7 7 8 8 9 9 9 9 8 9 8,3
Tekstur 8 8 9 8 9 8 9 7 9 9 8,4
Ikan belanak
Nilai 1|2 |3 |4 |5 |6 | 7|89 |10] R
rata
Mata 8 7 8 8 9 8 8 9 8 9 8,2
Insang 8 8 8 9 8 9 8 8 8 9 8,3
Daging & perut | 8 8 8 8 9 8 9 8 9 8 8,3
Bau 8 8 8 7 8 8 8 9 8 9 8,1
Tekstur 8 8 9 8 9 8 8 7 8 9 8,2
Ikan kerung-kerung
Nilai 1|2 |3 |4 |5 |6 | 7|89 |10] R
rata
Mata 7 7 8 8 9 8 9 9 9 9 8,3
Insang 9 9 9 8 9 8 8 8 9 8 8,5
Daging & perut | 8 8 9 8 9 8 9 8 7 8 8,2
Bau 8 8 9 7 8 7 8 9 9 9 8,2
Tekstur 8 9 8 9 8 9 8 9 7 8 8,3
Ikan rejung
Nilai 1|2 |3 |4 |5 |6 | 7|89 |10] R
rata
Mata 8 8 8 9 8 9 7 7 9 9 8,2
Insang 7 7 8 9 8 9 8 9 9 9 8,3
Daging & perut | 8 8 8 7 9 8 9 8 8 8 8,1
Bau 8 8 9 8 8 8 8 8 9 9 8,3
Tekstur 9 9 8 8 9 8 7 8 9 8 8,3
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Ikan peperek

Nilai 1 23|45 |6 ] 7|8/ 9|10]|R®™
rata
Mata 8 8 8 8 8 9 8 7 8 8 8,0
Insang 8 8 8 7 8 9 7 8 9 9 8,1
Daging & perut | 8 8 9 9 7 8 9 7 8 9 8,2
Bau 9 9 8 9 8 7 8 8 9 8 8,3
Tekstur 8 8 7 8 7 8 8 9 9 9 8,1
Ikan kurisi
Nilai 1|23 | 4|56 | 7|8/ 9| 10] R
rata
Mata 8 7 8 8 9 8 8 8 8 8 8,0
Insang 8 8 8 7 8 8 9 9 8 8 8,1
Daging & perut | 8 8 8 9 8 8 7 8 8 8 8,0
Bau 7 8 7 8 9 9 9 8 8 9 8,2
Tekstur 8 8 9 8 7 8 8 9 8 9 8,2
Ikan kerapu
Nilai 1|23 | 4|56 | 7|8/ 9| 10]R®
rata
Mata 8 8 7 8 9 8 9 8 9 8 8,2
Insang 8 9 8 8 7 8 7 8 8 9 8,0
Daging & perut | 7 8 8 9 8 7 8 9 9 8 8,1
Bau 8 8 7 8 9 8 9 8 7 8 8,0
Tekstur 8 8 8 8 8 8 9 8 8 8 8,1
Ikan talang-talang
Nilai 1|2 3| a|5 |6 | 7|8/ 9| 10] R
rata
Mata 7 7 8 9 8 9 8 9 8 9 8,2
Insang 8 8 8 7 8 9 8 8 8 9 8,1
Daging & perut | 9 8 7 8 9 8 9 8 9 7 8,2
Bau 7 8 9 8 9 8 9 9 7 7 8,1
Tekstur 8 8 8 9 9 7 8 9 9 8 8,3
Ikan ketang-ketang
Nilai 1| 2| 3| 4|56 | 7|8/ 9| 10] R
rata
Mata 8 8 7 8 9 8 9 8 9 8 8,2
Insang 8 9 8 9 7 8 7 8 8 8 8,0
Daging & perut | 8 8 9 7 8 9 8 8 8 8 8,1
Bau 8 9 8 7 8 9 8 9 8 8 8,2
Tekstur 8 8 9 8 9 8 7 8 9 7 8,1
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Lampiran 4. Tingkat Keramahan Lingkungan
a. Sero dekat muara sungai

Bobot x nilai perolehan

Struktur ikan hasil tangkapan x 100 %

Nilai penuh

2,00x2
10

X 100 %

=40 %

Bobot x nilai perolehan

Persentase ikan layak tangkap = Nilai penuh x 100 %

_2,00x4

x 100 %

=80 %

Bobot x nilai perolehan

Dampak ke habitat x 100 %

Nilai penuh

1,75x 3

X 100 %

52,5%

Bobot x nilai perolehan

Kualitas ikan hasil tangkapan = — x 100 %
Nilai penuh

1,50x 4
= X 100 %
10

=60 %

Bobot x nilai perolehan

. . _ 0
Hasil tangkapan sampingan Nilai penuh x 100 %

1,00 x 2
= X 100 %
10

=20%

Bobot x nilai perolehan

Dampak teknologi ke biodiversity = Nilai penuh

1,75x 4
= X 100 %
10

=70 %

X 100 %
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Kriteria Bobot Nilai Bobot x Nilai
Struktur ikan hasil tangkapan 2,00 2 4,00
Persentase ikan layak tangkap 2,00 4 8,00
Dampak ke habitat 1,75 3 5,25
Kualitas ikan hasil tangkapan 1,50 4 6,00

Hasil tangkapan sampingan 1,00 2 2,00
Dampak teknologi ke biodiversity 1,75 4 7,00

Jumlah nilai perolehan 32,25
Persentase keramahan lingkungan 80,62 %

Kategori keramahan lingkungan

Ramabh lingkungan

b. Sero jauh muara sungai

Bobot x nilai perolehan

Struktur ikan hasil tangkapan = — x 100 %
Nilai penuh
2,00x 2
= x 100 %
=40 %
. Bobot x nilai perolehan
Persentase ikan layak tangkap = — x 100 %
Nilai penuh
2,00x 4
= x 100 %
10
=80 %

Bobot x nilai perolehan

X 100 %

Dampak ke habitat —
Nilai penuh

1,75x 3

X 100 %

=525%

Bobot x nilai perolehan

Kualitas ikan hasil tangkapan x 100 %

Nilai penuh

1,50x 4

x 100 %

=60 %

Bobot x nilai perolehan

Hasil tangkapan sampingan x 100 %

Nilai penuh

1,00x 2
10

X 100 %

=20%
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Bobot x nilai perolehan

. o o 0
Dampak teknologi ke biodiversity = Nilai penuh x 100 %
1,75x 4
= X 100 %
10

=70 %
Kriteria Bobot Nilai Bobot x Nilai
Struktur ikan hasil tangkapan 2,00 2 4,00
Persentase ikan layak tangkap 2,00 4 8,00
Dampak ke habitat 1,75 3 5,25
Kualitas ikan hasil tangkapan 1,50 4 6,00
Hasil tangkapan sampingan 1,00 2 2,00
Dampak teknologi ke biodiversity 1,75 4 7,00
Jumlah nilai perolehan 32,25
Persentase keramahan lingkungan 80,62 %
Kategori keramahan lingkungan Ramabh lingkungan
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Lampiran 5.Daftar jenis ikan yang dilindungi berdasarkan data rilis situs kementerian
kelautan dan perikanandirektorat konservasi kawasan dan jenis ikan

tahun2015 (http://www.kkji.kp3k.kkp.go.id/index.php/dokumen)

No Nama Spesies Nama Lokal
1 | Dugong dugon dugeng
2 | Cheilinus undulotus Napoleon
3 | Tenuolusa macrura lkan Terubuk
4 | Prerapogon kaudernl (koumans, 1933) Banggai Cardinal Fish
S | Amydo Cartilaginea (Boddoert, 1770) Labi-labi
6 | Trochus niloticus Lola
7 | Scleropoges formosus Arwana Super Red
8 | Scleropoges jordini Arwana Jardini
9 | Isis hippuris Bambu Laut
10 | Cheyolenia Mydas Penyu Hijau
11 | Pristis microdon Lotham, 1794 Hiu Gergajl
12 | Rhincodon typus Hiu Paus
13 | sphyrna leweni Hiu Martil
14 | Sphyma Mokarran Hiu Martil
15 | Sphyma Zygaena
16 | Chacharhinus Plumbeus Cucut Lanjaman
17 | Carcharhinus Longimanus Hiu Koboy
18 | Carcharhinus Obscurus Hiu Layan
19 | Hippocampus Barbouri Kuda Laut
20 | Hippocampus Histrix
21 | Hippocampus Keflogl Kuda Laut Ekor Durl
22 | Hippocampus Kuda Kuda Laut Kuda
23 | Hippocampus Bargibant) Kuda Laut Bargibantl
24 | Hippocampus Trimaculatus Kuda Laut Trimaculatus
25 | Hippocampus Spinosisimus Kuda Laut Spinosisimus
26 | Hippocampus Denise Kuda Laut Denise
27 | Boloenopters Musculus Paus Blru
28 | Baloenoptera Physalus Paus Bersirip
29 | Megoptera Novaeanglic Paus Bongkok
30 | Hippopus Hipspopus Kima Tapak Kuda
31 | Hippopus Porcellonus Kima Cina
32 | Tridacna Croceo Kima Kunia
33 | Tridacna Derasa Kima selatan
34 | Trdacna Gigas Kima Raksasa
35 | Caretto coretta Penyu Tempayan
36 | Eretmochelys imbricate Penyu Sisik
37 | Lepidochelys Oivacea Penyu ridel
38 | Natator Depressus Penyu Pipih
39 | Dermochelys Corlocea Penyu Belimbing
40 | Acropora sp Karang
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Lampiran 6. Jenis hasil tangkapansero

NO Nama Ikan Gambar
1. Belanak
(Valamugil buchanani)
> Kerung-kerung
(Terapon jarbua)
3. Kembung Perempuan

(Rastrelliger brachysoma)
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Bandeng

(Chanos chanos)

Baronang Totol

(Siganus guttatus)

Cendro

(Tylosurus crocodilus)
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Kerapu

(Chephalopholis formosa)

Ketang-ketang

(Drepane punctate)

Rejung

(Sillago analis)
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10.

Kurisi

(Nemipterus japonicus)

11. Pari
(Taeniura lymma)
12. Peperek

(Leiognathus equulus)
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13. Sambilang
(Plotosus sp.)
14. Talang-talang
(Scomberoides tala)
15. Tembang

(Sardinella fimbriata)
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16.

Kapas-Kapas

(Geres punctatus)

Buntal
17 ) )
(Arothron reticularis)
Cumi-cumi
18 (Loligo sp.)
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Udang putih

19 (Penaeus merguiensis)
Kepiting rajungan
20 (Portunus pelagicus)
Udang rebon
21

(Mysis)
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Lampiran 7. Ukuran ikan pertama kali memijah (length of first maturity)

Nama Spesies

No . . Lm (cm) Pustaka
Indonesia Latin

1 | Kerung-kerung Terapon jarbua 14,3 - 14,8 | Chan Miuet al., 1990

2 | Baronang totol Siganus guttatus 11,6 — 12 | Fishbase, 2020

3 | Rejung Sillago analis 12,9 - 14,4 | Sulistiono, 2011

4 | Belanak Crenimugil buchanani 36 Fishbase, 2020

5 | Peperek Leiognathus equulus 10,7 Fishbase, 2020

6 | Ketang-ketang Drepane punctate 25 Fishbase, 2020

7 | Kerapu Chephalopholis 19 Fishbase, 2020

Formosa

- . : : Brojo dan Puspita

8 | Kurisi Nemipterus japonicus 17 Sari, 2002

9 | Talang-talang Scomberoides tala 38,5-47,6 | Prasetya et al., 2016
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan
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